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Nilai perusahaan merupakan hasil kerja manajemen dari beberapa dimensi 

diantaranya adalah arus  kas bersih dari keputusan investasi, pertumbuhan dan biaya modal 

perusahaan nilai perusahaan merupakan konsep penting karena nilai perusahaan 

merupakan indikator bagaimana pasar menilai perusahaan secara  keseluruhan, nilai 

perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai 

yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Nilai perusahaan 

yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, salah satunya, pandangan nilai 

perusahaan bagi pihak  kreditur. Bagi pihak kreditur nilai perusahaan berkaitan dengan 

likuiditas perusahaan, yaitu perusahaan dinilai mampu atau tidaknya mengembalikan 

pinjaman yang diberikan oleh pihak kreditur, apabila nilai perusahaan yang tersirat tidak 

baik maka investor akan menilai perusahaan dengan nilai rendah. 

Struktur modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara modal milik 
sendiri dengan modal asing. Dalam hal ini modal asing adalah hutang jangka pendek 

ataupun hutang jangka panjang, sementara modal sendiri dibagi menjadi laba ditahan dan 

kepemilikan perusahaan, Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan.  Teori struktur modal menjelaskan bahwa kebijakan 

pendanaan (financial policy)  perusahaan dalam menentukan struktur modal (bauran antara 

hutang dan ekuitas) bertujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Penggunaan hutang 

sebagai sumber pendanaan perusahaan memiliki kuntungan dan kerugian. Devinisi lain 

mengatakan bahwa struktur modal adalah proporsi pendanaan dengan hutang (debt 

financing) perusahaan, yaitu rasio leverage perusahaan. Dengan demikian, hutang adalah 

unsur dari struktur modal perusahaan. 

Pertumbuhan adalah kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi 

usahanya di dalam perkembangan ekonomi dan industri didalam perekonomian dimana 

perusahaan beroperasi, Ukuran perusahaan merupakan nilai besar kecilnya perusahaan 
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yang dilihat dari besarnya equity, nilai penjualan dan aset yang berperan sebagai variabel 

konteks yang mengatur tuntutan pelayanan atau produk yang  dihasilkan. Pertumbuhan 

perusahaan dapat juga menjadi indikator dari profitabilitas dan keberhasilan perusahaan, 

dalam hal ini, pertumbuhan perusahaan merupakan perwakilan untuk ketersediaan dana 

internal. Jika perusahaan berhasil dan memperoleh laba, maka tersedia dana internal yang 

cukup untuk kebutuhan investasi. Pertumbuhan aset dapat diperhitungkan dari persentase 

perubahan aset pada tahun tertentu terhadap aset pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

dinyatakan sebagai pertumbuhan total aset dimana pertumbuhan aset masa lalu akan 

menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan pertumbuhan yang datang. Growth 

adalah perubahan (penurunan atau peningkatan) total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pertumbuhan aset dihitung sebagai persentase perubahan aset pada saat tertentu terhadap 

tahun sebelumnya. 

Dari uraian diatas maka, peneliti akan meneliti judul tentang Pengaruh Struktur 
Modal, Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh struktur 

modal, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. secara 

parsial maupun simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub 

sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 

Metode penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan maka jumlah sampel yang memenuhi sebanyak 14 

perusahaan. sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diunduh melalui 

www.idx.co.id selama 4 tahun periode 2018-2021. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel indipenden yaitu struktur modal dan 
ukuran perusahan secara persial tidak berpengaruh terhadap variable dependen yaitu nilai 

perusahaan. Sementara hasil penelitian menunjukan bahwa variable independen yaitu 

ukuran perusahaan secara persial berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan. 

 

 

 

 

 


